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Desain pembelajaran dan asesmen merupakan komponen
penting dalam proses pendidikan yang saling berkaitan dan
tidak dapat dipisahkan. Artikel ini membahas konsep dasar,
prinsip, perencanaan, pelaksanaan, pengolahan, pelaporan,
serta refleksi dan tindak lanjut pembelajaran dan asesmen
dalam konteks Kurikulum Merdeka. Pembelajaran dirancang
secara sistematis dengan memperhatikan tujuan, karakteristik
peserta didik, strategi, serta asesmen yang selaras untuk
mencapai kompetensi secara optimal. Asesmen tidak hanya
berfungsi sebagai alat evaluasi akhir, tetapi menjadi bagian
integral dari proses pembelajaran melalui asesmen diagnostik,
formatif, sumatif, dan autentik yang berkelanjutan.
Pelaksanaan pembelajaran yang terintegrasi dengan asesmen
memungkinkan pemberian umpan balik yang bermakna,
mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis,
kolaborasi, dan penerapan pengetahuan. Selain itu,
pengolahan dan pelaporan hasil asesmen yang sistematis,
termasuk pemanfaatan e-rapor, berperan penting dalam
menyajikan informasi capaian belajar secara akurat dan
komunikatif. Refleksi dan tindak lanjut berdasarkan hasil
asesmen menjadi dasar perbaikan strategi pembelajaran
melalui program remedial, pengayaan, dan penyesuaian
metode. Dengan demikian, integrasi desain pembelajaran dan
asesmen yang berkelanjutan mampu meningkatkan kualitas
proses dan hasil belajar peserta didik secara menyeluruh.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan mempunyai peran penting dalam membentuk generasi yang cerdas, berperilaku
baik, dan mempunyai emosi dan moral yang seimbang, salah satu kunci dari tercapainya
keberhasilan dalam proses pembelajaran yang terletak di perancanaan desain pembelajaran yang
matang (Muhadi et al. 2025). Desain pembelajaraan bukan hanya sekadar dokumen administrasif
akan teteapi perancanaan yang proses pembelajaran yang akan berlangsung di kelas. Dalam
persiapan proses pembelajaran guru dituntut untuk membuat peraturan yang efesien dan efektif agar
pembelajaran berjalan dengan lancar (Islam 2023)

Secara umu model desain pembelajaran yang merjuk pada metode sistematis yang dignkan
oleh guru untuk mengaur proses pembelajaran demi mencampai tujuan yang tertentu pendekatan ini
merupakan salah satu cara ang digunkan dalam proses pembelajaran.(Uin, Banjarmasin, and Ramli
2024).Metode ini berfungsi sebagai acuan dalam proses pembelajaran, sehingga pengajar dapat
membentuk atmosfer belajar yang efisien, dinamis, dan penuh arti. Dengan penggunaan model
pengajaran yang sesuai, kegiatan belajar menjadi lebih dari sekadar memberikan informasi, tetapi jug
berfokus pada peningkatan kemampuan berpikir, keterampilan, dan sikap siswa secara
komprehensif.

Di samping itu guru harus merancang perencanaan pembelajaran yang tahap nya
menyususn langkah-langkah aktifitas guru, aktifitas peserta didik, pendekatan, metode dan evaluasi
yang bertujuan sebgai pedoman guru selama mengajar (Jurdil, Hidayat, and Jaya 2025). Selain itu ada
tahapan merancangan perancangan asesmen yang merupakan salah satu kompnen penting dalam
proses pembelajaran untuk mengetahui sejauh mana perkembangan peserta didik salah satunya bisa
menggunakan asesmen diagnostic yang mana asesmen ini dapat membatu guru dalam
mengidentifikasikan masalah, kemampuan da kekurang eserta didik (Denico 2025)

Asesmen dalam pembelajaran kompone yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Hasil
dari evaluasi pembelajaraan ini yang akan di olah oleh guru secara objektif sehingga dapat mengukur
ketercapaian standar kelulusan peserta didik diseluruh mata pelajaran yang di ambil oleh peserta
didik. (Muhadi et al. 2025) pengelolaan hasil evaluasi ini dilakukan olrh satuan pendidikan bertujuan
untuk mengukur kemampua sejauh maana peserta didik dalam memahami pembeljaraan yang telah
berlanjur.

2. METODE PENELITIAN

Penelitan ini menggunakan metode SLR (Systimatic Literature Review) adalah metode
penelitian yang menggunakan pengumpulan data, menilai, menganalisis secara sistematis (Dia et al.
2023), penelian SLR ini bertujuan untuk memastikan proses literature yang secara objektif,
transparaan dan dapat di ulang oleh peneliti yang lain. Dalam penelitian ini, seluruh data di ambil
pada tanggal 21 Desember 2025 yang dapat diperoleh melalui menganalisis dari berbagai sumber
berupa buku-buku yang relevan dan literature ini diperoleh melalui google scholar. Dalam penelitian
ini google scholar di anggap sebagai sumber informasi utama.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Dasar Desain Pembelajaran dan Asesmen

Desain pembelajaran dan asesmen merupakan proses sistematis dalam merancang kegiatan
belajar mengajar yang efektif serta penilaian yang selaras dengan tujuan pembelajaran. Pembelajaran
berfokus pada upaya membantu peserta didik mencapai kompetensi yang telah ditetapkan,
sedangkan asesmen berfungsi untuk mengukur ketercapaian kompetensi tersebut. Keduanya tidak
dapat dipisahkan karena asesmen menjadi bagian integral dari proses pembelajaran, bukan hanya
sebagai alat evaluasi akhir. Desain pembelajaran merupakan proses perencanaan sistematis yang
mengintegrasikan tujuan pembelajaran, materi, strategi, media, serta asesmen untuk menciptakan
pembelajaran yang efektif dan berpusat pada peserta didik. Dalam konteks pendidikan Indonesia,
desain pembelajaran harus selaras dengan Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran
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berdiferensiasi dan pengembangan kompetensi peserta didik secara holistik (Putri et al., 2023).
Desain pembelajaran yang baik tidak hanya berorientasi pada pencapaian tujuan kognitif, tetapi juga
memperhatikan karakteristik, kebutuhan, dan kesiapan belajar peserta didik sehingga pengalaman
belajar menjadi bermakna.

Asesmen merupakan bagian integral dari desain pembelajaran yang berfungsi untuk
mengukur, memantau, dan meningkatkan kualitas proses serta hasil belajar. Asesmen dalam
pembelajaran meliputi asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif yang dirancang selaras dengan
tujuan dan aktivitas pembelajaran (Maylafisa et al., 2025). Keterpaduan antara desain pembelajaran
dan asesmen memungkinkan pendidik memperoleh umpan balik berkelanjutan untuk memperbaiki
proses pembelajaran serta memastikan ketercapaian kompetensi yang diharapkan. Dengan demikian,
asesmen tidak hanya berperan sebagai alat penilaian, tetapi juga sebagai sarana peningkatan
efektivitas desain pembelajaran (Ni'mah & Novita Fitrotun, 2025). Adanya upaya penerapan asesmen
yang terpadu, pendidik dapat memperbaiki strategi pembelajaran secara tepat dan berkelanjutan. Hal
ini memastikan peserta didik mencapai kompetensi yang diharapkan secara optimal.

Prinsip-Prinsip Desain Pembelajaran dan Asesmen

Prinsip desain pembelajaran dan asesmen harus berorientasi pada peserta didik, yaitu
menyesuaikan pembelajaran dengan karakteristik, kebutuhan, dan potensi peserta didik agar proses
belajar lebih inklusif, efektif, dan menarik bagi siswa (Febrianti et al., 2024). Selain itu, diperlukan
keterpaduan antara tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan asesmen sehingga seluruh
komponen pembelajaran saling selaras dan mendukung pencapaian kompetensi yang diharapkan
(Samsudin & Junaidin, 2024). Pembelajaran dan asesmen juga harus bersifat bermakna, yakni relevan
dengan konteks kehidupan nyata peserta didik, sehingga peserta didik dapat mengaitkan konsep
yang dipelajari dengan pengalaman sehari-hari, meningkatkan motivasi, dan keterampilan berpikir
kritis (Sari & Lilik, 2023). Jadi, dengan memperhatikan prinsip-prinsip ini, pendidik dapat merancang
proses pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan memberikan pengalaman belajar yang
menyeluruh.

Prinsip berkelanjutan menegaskan bahwa asesmen dilakukan secara terus-menerus untuk
memantau perkembangan belajar serta memberikan umpan balik yang konstruktif bagi peserta didik
dan pendidik, sehingga memungkinkan perbaikan pembelajaran secara real-time (Audini et al., 2025).
Di samping itu, asesmen harus menjunjung tinggi prinsip objektivitas dan keadilan, dilaksanakan
secara transparan, tidak diskriminatif, serta dapat dipertanggungjawabkan secara akademik (Arta,
2024). Dengan adanya upaya penerapan semua prinsip ini secara terpadu, proses pembelajaran tidak
hanya menjadi lebih efektif dan relevan, tetapi juga adil, memungkinkan semua peserta didik
mencapai potensi maksimalnya dan mendukung pencapaian tujuan pendidikan secara menyeluruh.
Perencanaan Pembelajaran (RPP)

Perencanaan pembelajaran merupakan tahap awal yang sangat penting dalam proses
pendidikan karena menjadi fondasi bagi keberhasilan pembelajaran secara keseluruhan. Tahap
perencanaan ini dituangkan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), yang berfungsi sebagai
pedoman bagi guru untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara sistematis dan terstruktur
(Rohima et al, 2024). RPP biasanya memuat komponen-komponen penting seperti tujuan
pembelajaran, materi ajar, metode dan model pembelajaran, media dan sumber belajar, serta rencana
asesmen yang akan digunakan untuk menilai ketercapaian kompetensi peserta didik. Dengan adanya
RPP, guru dapat memastikan bahwa setiap aktivitas pembelajaran memiliki arah yang jelas, tujuan
yang terukur, dan alur yang logis, sehingga proses belajar menjadi lebih terencana dan efektivitas
belajar-mengajar meningkat. Dalam konteks kurikulum yang terus berkembang, seperti Kurikulum
Merdeka, pemahaman terhadap komponen RPP juga menjadi semakin penting agar perencanaan
pembelajaran dapat menyesuaikan tuntutan pembelajaran abad 21.

Selain aspek perencanaan teknis, penyusunan RPP juga harus memperhatikan ketercapaian
kompetensi dasar serta keselarasan alur pembelajaran. Hal ini penting agar peserta didik dapat
mengikuti proses belajar secara berkesinambungan dan memahami hubungan antara satu materi
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dengan materi berikutnya (Fadil et al., 2024). Strategi pembelajaran yang dijabarkan dalam RPP
sebaiknya mampu mendorong keaktifan, partisipasi, dan kreativitas peserta didik, sehingga
pembelajaran tidak hanya bersifat teoritis tetapi juga relevan serta kontekstual dengan pengalaman
sehari-hari. Melalui perencanaan yang matang, guru juga dapat menyesuaikan pendekatan
pembelajaran dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik, termasuk pemanfaatan sumber
belajar yang beragam dan teknologi pembelajaran yang sesuai.

RPP juga berperan penting sebagai alat refleksi dan evaluasi bagi guru dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran. Melalui RPP, guru dapat merencanakan asesmen formatif maupun sumatif
yang selaras dengan tujuan pembelajaran sehingga dapat memantau perkembangan peserta didik
secara berkelanjutan serta memberikan umpan balik yang konstruktif untuk perbaikan proses
pembelajaran (Astiti et al., 2023). Selain itu, RPP membantu guru merencanakan pendekatan yang
responsif terhadap kebutuhan siswa, terutama dalam menghadapi tantangan implementasi
kurikulum baru seperti modifikasi RPP menjadi modul ajar yang lebih fleksibel menurut kurikulum
Merdeka (Hikmah & Nor, 2025). Maka dari penjelasan tersebut, RPP tidak hanya berfungsi sebagai
dokumen administratif, tetapi juga sebagai pedoman praktis yang mendukung efektivitas proses
belajar mengajar dan memastikan ketercapaian tujuan pendidikan secara menyeluruh.

Pelaksanaan Pembelajaran dan Asesmen

Pelaksanaan pembelajaran saat ini menuntut integrasi yang kuat antara proses pembelajaran
dan sistem asesmen. Asesmen bukan sekadar instrumen evaluasi akhir, tetapi menjadi bagian dari
proses pembelajaran yang harus memberikan umpan balik dan informasi bagi peserta didik serta
pengajar untuk perbaikan berkelanjutan (Widiawati et al., 2022). Asesmen formatif berperan penting
dalam memantau kemajuan belajar peserta didik sepanjang proses pembelajaran, karena memberikan
umpan balik yang berguna untuk perbaikan pembelajaran selanjutnya (Nasir et al., 2025). Asesmen
formatif juga merupakan bagian inti dari Kurikulum Merdeka, di mana asesmen dilakukan secara
terus-menerus dari awal hingga akhir pembelajaran untuk mengetahui capaian belajar peserta didik
dan menyesuaikan strategi pembelajaran yang akan diterapkan. Implementasi inovasi asesmen
formatif juga berkembang dalam bentuk non-paper-based assessment yang memanfaatkan strategi
penilaian yang lebih kontekstual dan kreatif, sehingga bukan sekadar mengukur pengetahuan tetapi
juga keterampilan berpikir peserta didik (Oktaviani et al., 2024). Asesmen autentik adalah bentuk
asesmen yang menilai kemampuan peserta didik dalam konteks dunia nyata dan keterampilan yang
holistic. Asesmen autentik membantu mengukur keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, serta
aplikasi pengetahuan dalam situasi nyata (Puteri et al, 2023). Pelaksanaan asesmen dalam
pembelajaran sering menghadapi tantangan seperti pemahaman guru terhadap berbagai jenis
asesmen, kesiapan dalam pengembangan instrumen asesmen, serta penyediaan umpan balik yang
efektif (Nasution & Husna, 2025). Asesmen autentik terutama jika dikombinasikan dengan tugas
proyek, portofolio, dan penilaian kinerja, mampu mendorong keterampilan berpikir tingkat tinggi
dan aplikasi pengetahuan dalam konteks dunia nyata, yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik secara signifikan (Sundari & Sabarun, 2023).

Pelaksanaan pembelajaran saat ini menuntut keterpaduan antara proses pembelajaran dan
asesmen, di mana asesmen tidak hanya berfungsi sebagai penilaian akhir, tetapi menjadi bagian dari
proses belajar untuk memberikan umpan balik dan perbaikan berkelanjutan. Asesmen formatif yang
dilakukan secara terus-menerus membantu guru memantau perkembangan belajar peserta didik dan
menyesuaikan strategi pembelajaran, sebagaimana ditekankan dalam Kurikulum Merdeka. Selain itu,
penggunaan asesmen inovatif dan autentik memungkinkan penilaian yang lebih kontekstual, tidak
hanya mengukur pengetahuan, tetapi juga keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan penerapan
pengetahuan dalam situasi nyata, meskipun dalam pelaksanaannya masih ditemui berbagai
tantangan terkait kesiapan guru dan pengembangan instrumen asesmen.

Pengolahan dan Laporan Hasil Asesmen
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Pengolahan hasil asesmen merupakan tahapan penting setelah pelaksanaan asesmen dalam
proses pembelajaran karena hasil asesmen harus diinterpretasikan menjadi informasi yang bermakna
bagi guru, peserta didik, dan pemangku kepentingan lainnya. Pengolahan ini meliputi langkah-
langkah seperti pengumpulan data asesmen, penghitungan skor, serta pengelompokkan capaian
kompetensi sesuai kriteria yang telah ditetapkan sehingga hasil asesmen menjadi valid dan dapat
dipertanggungjawabkan. Proses ini membantu memperjelas gambaran tentang pencapaian peserta
didik dan menjadi dasar bagi perencanaan tindak lanjut pembelajaran. Pengolahan dan penyusunan
rapor pada sekolah penggerak menunjukkan bahwa meskipun sebagian sekolah telah mampu
menyusun laporan hasil belajar, masih diperlukan peningkatan dalam merumuskan kriteria
pencapaian dan penggunaan instrumen asesmen yang konsisten untuk mendapatkan data hasil
belajar yang akurat (Isnawan et al., 2023). Pelaporan hasil asesmen berbasis e-rapor juga dinilai efektif
dalam menyampaikan informasi capaian siswa secara jelas dan mudah diakses oleh guru, peserta
didik, dan orang tua, sehingga laporan tersebut menjadi alat komunikasi pendidikan yang penting
antara sekolah dan keluarga (Dewi, 2010). Pengolahan hasil asesmen merupakan tahap penting
karena data penilaian perlu diolah dan ditafsirkan agar memberikan gambaran yang jelas tentang
capaian belajar peserta didik. Melalui pengolahan yang sistematis dan pelaporan yang informatif,
hasil asesmen dapat digunakan sebagai dasar tindak lanjut pembelajaran serta menjadi sarana
komunikasi yang efektif antara guru, peserta didik, dan orang tua.

Reflkesi dan Tindak Lanjut Pembelajaran serta Asesmen

Refleksi dan tindak lanjut merupakan bagian integral dari siklus pembelajaran dan asesmen
yang bertujuan untuk meningkatkan mutu proses belajar mengajar. Refleksi dilakukan oleh guru
setelah menganalisis hasil asesmen untuk menilai efektivitas strategi pembelajaran dan kebutuhan
peserta didik. Hasil refleksi tersebut kemudian digunakan untuk merancang tindakan perbaikan
yang spesifik, seperti penyusunan program remedial bagi siswa yang belum mencapai kompetensi
dan penyesuaian metode pembelajaran agar lebih responsif terhadap variasi kemampuan siswa.
Tindak lanjut yang direncanakan berdasarkan hasil asesmen membantu memastikan bahwa proses
pembelajaran berikutnya lebih tepat sasaran dan mendukung ketercapaian kompetensi peserta didik
secara optimal. Dalam konteks asesmen pembelajaran, studi yang membahas strategi tindak lanjut
menekankan pentingnya penggunaan hasil asesmen sebagai dasar untuk perbaikan pembelajaran
dan pemberian umpan balik yang efektif kepada peserta didik sehingga dapat memperkuat
pemahaman konsep dan keterampilan yang dibutuhkan untuk pembelajaran selanjutnya (Imran et
al., 2025). Refleksi dan tindak lanjut adalah bagian penting dari pembelajaran, di mana guru meninjau
hasil asesmen untuk menilai keberhasilan metode pengajaran dan kebutuhan siswa. Dari refleksi ini,
guru merancang perbaikan, misalnya program remedial atau penyesuaian metode, agar
pembelajaran berikutnya lebih efektif dan membantu siswa mencapai kompetensi. Dengan begitu,
hasil asesmen digunakan sebagai dasar perbaikan pembelajaran dan pemberian umpan balik yang
tepat untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa.

4. KESIMPULAN

Integrasi komponen pendukung pembelajaran yaitu asesmen dan desain pembelajaran
merupakan sebuah komponen krusial dalam kurikulum Merdeka yang perlu disejajarkan bentuknya
hinnga mencapai pemaksimalan hasil belajar yang holistik. Implementasi asesmen dalam konteks
kurikulum Merdeka dibentuk bukan hanya sebagai instrument atau alat evaluasi akhir,namun
sebagai siklus berkelanjutan yang mencakup aspek-aspek aspek-aspek siklus pembelajaran
terintegrasi. Aspek ini yaitu, konsep dasar, prinsip-prinsip berorientasi peserta didik, perencanaan
RPP, pelaksanaan dengan asesmen formatif-autentik, pengolahan serta pelaporan hasil via e-rapor,
hingga refleksi dan tindak lanjut remedial/pengayaan. Pembelajaran yang efektif serta holistik harus
dirancang dengan menginterpretasikan asesmen berkelanjutan melalui pemenuhan kebutuhan
peserta didik. Pengolahan hasil asesmen yang sistematis dan pelaporan yang informatif, termasuk
melalui pemanfaatan e-rapor, menjadi sarana komunikasi yang efektif antara sekolah, peserta didik,
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dan orang tua. Sistem pelaporan yang transparan dan mudah diakses ini memastikan akuntabilitas
dalam pencapaian hasil belajar dan memfasilitasi keterlibatan semua pihak dalam mendukung
perkembangan peserta didik. Sehingga dalam pendekatan ini integrasi desain pembelajaran dan
asesmen yang komprehensif dan berkelanjutan mampu meningkatkan kualitas proses dan hasil
belajar peserta didik secara menyeluruh dalam mencapai tujuan pendidikan nasional. Hasil SLR juga
menegaskan bahwa keterpaduan ini meningkatkan efektivitas pembelajaran secara sistematis dan
adaptif.
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